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MOTTO 

 

  وَللآَْخِرَةُ خَیْرٌ لَّكَ مِنَ الأْوُلىَٰ 

Dan Yang terakhir tidak lebih buruk dari yang pertama  

 

وَارْزُقْنيِ فھَْمًا عِلْماً  زِدْنيِ رَبِّ   

Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku 

pengetahuan atas perkara yang nampak maupun 

tidak dan anugerahkanlah kepadaku kefahaman 

dan kearifan dalam bersikap  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158/1987 

dan 05436/U/1987. 

A. Konsonan Huruf Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Sā’ Ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ Kh Ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Zāl Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sād ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ʻ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mim M Em م

 Nūn N En ن

 Wāwu W We و

 Hā H Ha ھ

 Hamzah ʻ Apostrof tetapi lambang ini ء

tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 Yā’ Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‘addidah متعدّدة

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Ḥikmah حكمة
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 Ditulis ‘illah علةّ

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karamah al-auliyā كرامة الأولیاء

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis h 

 Ditulis Zakāh al-fitri زكاة الفطر

 

D. Vokal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis I, dan dhamah ditulis u. 

Contoh :  ََجَلس ditulis jalasa 

 ditulis śariba ثرَِبَ   

 ditulis buniya بنُِيَ   

E. Vokal panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan tanda hubung (-) di atasnya. 

Contoh :  َكَان ditulis kāna 

 ditulis tilmīżun تلِْمِیْدٌ   

 ditulis gafūrun غَفوُْرٌ   
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F. Vokal rangkap 

Fathah + yā’ mati ditulis ai. 

Contoh :   َبیَْن ditulis baina 

Fathah + wāwu mati ditulis au. 

Contoh :  قوَْل ditulis qaul 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof (‘) 

Contoh :  ُأعَُوْد ditulis a ʻūżu 

H. Kata sandang alif + lam 

Bila diikuti huruf qamariyyah maka ditulis al- 

Contoh :  الْمَدْرَسَة ditulis al-madrasah 

Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf l diganti dengan huruf syamsiyyah yang 

mengikutinya. 

Contoh : السَّمَاء ditulis as-samā’ 

I. Konsonan rangkap 

Konsonan rangkap termasuk syaddah, ditulis rangkap. 

Contoh : دِیَّة  ditulis muḥammadiyyah مُحَمَّ

J. Ta’ marbutah di akhir kata 

Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh : مَكْتبَةَ الْجَا مِعَة ditulis maktabat al-jāmi’at 

Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh : سَبُّوْرَة ditulis sabbūrah 
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K. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

Ditulis kata per kata 

Contoh : كَرَامَة الأْوَْلیِاَء ditulis karāmah al-auliyā’ 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapan dalam rangkaian tersebut. 

Contoh :  ّشِدیْناخُلفَاَءُ الر  ditulis khulafā’ur rāsyidīn 

L. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Memasuki generasi milenial dimana fenomena keberagamaan 

merebak makin santer, banyak simbol-simbol lokal keagamaan 

terasimilasi dengan budaya populer saat ini. Sebut saja seperti mukena 

yang dulunya di tahun 90-an didominasi warna putih dengan tujuan ketika 

memakainya akan megingatkan manusia pada selembar kain kafan yang 

kelak hanya menyelimuti tubuhnya di liang kubur, namun sekarang akibat 

andil dari dunia pasar, kain tersebut berubah menjadi corak manis yang 

berwarna-warni.  

Tak dipungkiri bahwa dunia industri yang kapital membawa 

banyak perubahan di berbagai sisi. Dalam panggung keberagamaan-pun 

mulai mengalami arah orientasi yang bergeser dari nilai primordialnya, 

seperti yang pernah dikatakan oleh Kuntowijoyo, fenomena ini terjadi 

sebab kemenangan budaya pasar.1  

Relasi yang terjalin antara agama dengan dunia industri pernah 

disinggung oleh Karl Marx, akan melahirkan suatu sistem yang bernama 

social power of production, yang mana ini akan menyemaikan tren budaya 

                                                           
1 Shohifur Ridho’i, “Subjektifitas Ustadz Selebriti dan Praktik Komodifikasi Agama di Indonesia”, 
(Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2015), hal: 15. 
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baru di kalangan masyarakat yang dia sebut sebagai culture of 

consumerism.2 Pada ranah ini segala hal termasuk agama akan dibungkus 

dengan indah untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pasar. Dari situ 

lahir istilah “komodifikasi” yang berasal dari kata komoditi yang memiliki 

arti segala sesuatu yang memiliki kualitas yang diinginkan atau berguna 

bagi masyarakat yang bersifat materiil atau biasa juga sering diistilahkan 

dengan komersialisasi.3 

Kita sering menjumpai di pagi hari acara-acara contohnya seperti 

Islam Itu Indah, Mamah dan Aa Beraksi, dan Assalamualaikum Ustadz 

menghiasi di layar kaca televisi kita. Garin Nugroho pernah menyindir ini 

sebagai kepindahan mimbar masjid ke mimbar televisi.4 Banyak di antara 

para peneliti yang memasukkan tayangan-tayangan religi di televisi 

termasuk ke dalam kategori komodifikasi agama.5 Sebagian dari para 

                                                           
2 Marx membuat tiga kategori tentang manusia dan pekerjaan: Pertama, the means of production, 
dalam hal ini tidaklah merujuk pada hal fisik seperti pabrik atau mesin-mesin produksi. Namun, 
yang dimaksud  di sini adalah perusahaan-perusahaan transnasional dan pasar keuangan global 
yang berwenang untuk mengatur dan mengendalikan pasar. Mereka adalah otak yang dapat 
menarik para pekerja dengan tawaran bayaran tinggi. Kedua, the relations of production, pola 
kehidupan sosial manusia yang terhubung dengan pekerjaan dimana menurutnya telah berkurang 
saat ini menjadi dua bagian saja; kelas kapitalis dan kelas pekerja (buruh). Selanjutnya menurutnya 
kedua hal tersebut bakal mengalami perubahan jika dibawa ke arah agama. Pertama dalam ranah 
sebagai alat produksi, di sini agama akan dikendalikan oleh ulama atau pemegang otoritas fatwa, 
sehingga tidak relevan lagi yang namanya sistem kelas. Namun agama dapat menjadi salah satu 
komoditi pasar ketika terbangun relasi yang kuat dengan konsumen. Sehingga dari hubungan 
tersebut, lahir sistem yang dapat dijadikan perspektif yang disebutnya sebagai social power of 
production. Selengkapnya dapat dilihat dalam John Raines, Marx on Religion (Temple University 
Press: 2002), hal 12. 
 
3 https://en.oxforddictionaries.com/definition/commodification, diakses 12 Desember 2017. 
 
4 Santi Indra Astuti, “Tafsir Ulang Islam dalam Kehidupan” dalam Kompas, 7 Juli 2013. 
 
5 Greag Fealy, Ustadz Seleb: Bisnis Moral dan Fatwa Online (Jakarta: Komunitas Bambu, 2012) 
atau Nurul Anam, “Komodifikasi Agama dan Kapitalisme: Studi atas Acara Religi Tayangan 
Ustadz Solmed”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2016, serta Moh. Kholid 
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cendekiawan muslim merespon fenomena ini dengan menggunakan dalil 

surah at-Taubah: 9.6 Ada ketimpangan ketika menafsirkan ayat ini, jika 

dirujuk dari penafsiran para ulama seperti Muqātil7, Ibnu Jarīr8, Qurṭubī
9, 

dan Bagawī10 menginformasikan bahwa ayat ini bersinggungan dengan 

perilaku Abū Sufyān dan kaum musyrikin yang melanggar sumpahya pada 

Rasūlullāh ketika waktu perjanjian Hudaibiyyah berlangsung, tapi dalam 

interpretasi faktualnya mayoritas mengambil pengertian ayat ini mengikuti 

keumuman lafadznya.11 Padahal secara konteks historis ayat ini tidak 

membicarakan tentang memperdagangkan ayat-ayat Allah, tapi lebih pada 

                                                                                                                                                               
Mawardi, “Dakwah dan Komodifikasi Agama”, Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 
2013. 
 
6 Bisa ditilik beberapa website seperti https://konsultasisyariah.com/27734-makna-menjual-ayat-
allah.html,http://www.globalmuslim.web.id/2011/06/menjual-ayat-ayat-allah-tafsir-qs-
at.html?m=1,http://www.beranidakwah.com/jangan-kau-jual-ayat-ayat-allah-dengan-harga-
murah/, diakses 12 Desember 2017.  
 
7 Dalam tafsirnya, Muqātil mengatakan, “Orang-orang Musyrik itu menjual keimanan atas Alquran 
dengan perkara dunia yang kecil. Sebagaimana Abū Sufyān yang membuat makanan dengan 
maksud menarik hati mereka dari mengikuti Nabi Muhammad Saw.” Lihat Muqātil bin Sulaimān 
al-Balkhi, Tafsīr Muqātil bin Sulaimān (Beirut: at-Tārikh al-`Arabiyyah, 2002), jilid 2 hal: 158.   
 
8 Sedangkan Ibnu Jarīr dalam tafsirnya Jāmi’ al-Bayān fī Ta’wil al-Qur’ān mengatakan, Mereka 
ini adalah orang-orang musyrik yang telah melanggar janji mereka terhadap Allah, karena telah 
menukarkan perintah Allah dengan perkara dunia yang remeh. Maka apabila kalian bertemu 
bunuhlah mereka. Di sini beliau juga mengutip pendapat dari Mujāhid, yakni yang dimaksud 
adalah Abū Sufyān yang mengingkari perjanjian dengan memberi mereka makanan. Diakses 
dengan menggunakan aplikasi Ayat yang dikeluarkan oleh http://quran.ksu.edu.sa/ayat/?l=en   
 
9 Hal serupa juga disampaikan oleh al-Qurṭubī dalam tafsirnya al-Jāmi` li Ahkāmil Qur’ān, yang 
mengutip pendapat dari Mujāhid, bahwa Abū Sufyān membuat acara penjamuan untuk menarik 
hati orang-orang musyrik. Beliau menafsirkan bahwa maksud ayat ini ialah larangan untuk 
menukar Alquran dengan suatu perkara dunia yang kecil. Diakses dengan menggunakan aplikasi 
Ayat yang dikeluarkan oleh http://quran.ksu.edu.sa/ayat/?l=en  
 
10 Al-Bagawī dalam tafsirnya Maʻālimut Tanzīl juga menyampaikan hal yang sama bahwa mereka 
orang-orang musyrik berniat mengingkari hubungan perjanjian mereka dengan Rasūlullāh, dan 
mencegah agar tak ada yang berpaling ke agama Islam. Al-Bagawī mengutip pula pendapat Ibnu 
‘Abbās bahwa kabilah Bani Thāif berkonspirasi dengan kafir Quraisy untuk mengumpulkan harta 
mereka demi memerangi Rasūlullāh Saw. Diakses dengan menggunakan aplikasi Ayat yang 
dikeluarkan oleh http://quran.ksu.edu.sa/ayat/?l=en  
 
11 Sebagaimana istilah kaidah tafsirnya, al-ʻibrah bi ʻumūmil lafẓi lā bi khusūsis sabab. 
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perilaku ingkar atau curang yang dilakukan oleh Abū Sufyān dan kaum 

musyrikin pada waktu perjanjian Hudaibiyyah.  

Dari paparan ini, penulis ingin mencari tahu bagaimana dan 

mengapa para ulama menginterpretasikan ayat tersebut dengan berpegang 

pada makna tekstualnya, menjual ayat-ayat Allah. Apakah makna menjual 

dan ayat-ayat tersebut merujuk pada makna hakiki dalam arti mengumbar 

atau menyalahgunakan ayat-ayat Alquran atau lebih bertendensi pada 

makna majazi? Demi mencari penjelasan dalam memahami ayat ini, 

penulis akan memakai teori kontekstual yang dirangkai oleh Abdullah 

Saeed. Teori ini dipilih karena kompatibilitasnya dengan tujuan penulis 

untuk mengeksplorasi konteks sosio-historis ketika ayat dipahami oleh 

generasi pertama penerima wahyu. Sehingga dapat diketahui maksud ayat 

dan dicari relevansi penafsiran yang sesuai untuk fenomena komodifikasi 

seperti yang telah disinggung di atas, yang mana salah satunya dengan 

cara mendiskusikan makna komodifikasi di zaman Islam awal dan 

kontemporer.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, berikut 

pertanyaan yang penulis rangkum sebagai acuan untuk menghindari dari 

perluasan bahasan. 

1. Bagaimana konteks sosio-historis penafsiran surah at-Taubah: 9? 



5 
 

 
 

2. Apa dan bagaimana relevansinya terhadap konteks komodifikasi 

agama saat ini? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dibuat adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana konteks historis penafsiran ayat tersebut. 

2. Untuk mengetahui bagaimana relevansi ayat dengan fenomena saat ini. 

3. Untuk dapat mengetahui ragam komodifikasi agama dari waktu ke 

waktu dan sebenarnya bagaimana perilaku yang dilarang itu. 

D. Signifikasi Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk semakin memperkaya 

khazanah dalam merespon fenomena komodifikasi nilai-nilai agama saat 

ini. Penulis melihat belum banyak ditemukan pembahasan yang mencoba 

untuk menguliti masalah komodifikasi dari sudut pandang keagamaan. 

Sehingga ruang bahasan ini banyak diambil alih oleh fatwa-fatwa online 

yang tersebar di google tanpa mengindahkan penelitian yang mendalam. 

Sehingga banyak ditemukan kesimpulan-kesimpulan yang lebih partial 

dan terkesan berkonotasi negatif karena kurangnya fleksibilitas dalam 

melihat fenomena baru, karena rata-rata ulasan hanya diadopsi dari 

interpretasi ulama-ulama terdahulu tanpa adanya analisis ulang. 

Sedangkan secara praksis, penelitian ini berguna sebagai ruang 

referensi bagi para peneliti yang ingin lebih jauh mengetahui bagaimana 

peran agama merespon dan memaknai komodifikasi agama saat ini.  
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E. Kajian Pustaka 

Penelitian dengan tema studi komodifikasi agama sebenarnya 

bukanlah hal baru dalam dunia akademik. Ada beberapa penelitian yang 

telah membahasnya seperti Greg Fealy misalnya dalam buku Ustadz 

Seleb: Bisnis Moral dan Fatwa Online.12 Kedua, Konstruksi Sosial Media 

Internet Terhadap Penampilan Modis Komunitas Jilbabers Surabaya, 

yang ditulis oleh Deartma Mulyati.13 Penelitian yang serupa juga ditulis 

oleh Khusnul Latifah dengan judul Hijabers di Era Informasi.14 Ketiga, 

penelitian ini memiliki ruang yang sama yakni dalam sudut pandang sosial 

keagamaan dimana ketiganya mencoba untuk mendeskripsikan bagaimana 

ragam ekspresi keberislaman kontemporer yang telah mendapatkan imbas 

dari globalisasi di tengah masyarakat. Hanya saja pada penilitan ini, 

penulis akan lebih memberi atensi pada diskusi dalil agama yang dijadikan 

argumentasi dalam melihat hal ini. 

Sedangkan dalam variabel penafsiran surah khususnya surah at-

Taubah, telah dilakukan oleh mahasiswa dari program studi keagamaan, 

seperti Ahmad Muttaqin yang melakukan studi semantik pada ayat-ayat 

dalam surah at-Taubah. Dalam penelitiannya ini, Muttaqin lebih fokus 

pada pencarian relasi Asmaʻul Husna pada penutup ayat dengan makna 

                                                           
12 Greag Fealy, Ustadz Seleb: Bisnis Moral dan Fatwa Online (Jakarta: Komunitas Bambu, 2012). 
 
13 Deartma Mulyati, “Konstruksi Sosial Media Internet Terhadap Penampilan Modis Komunitas 
Jilbabers Surabaya”, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNAIR, Surabaya, 2011. 
 
14 Khusnul Latifah, Hijabers di Era Informasi, bisa diakses dalam journal.unair.ac.id 
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ayat tersebut.15 Selanjutnya terdapat juga buku karya Agus Wahid yang 

berisi kajian reflektif terhadap peran Muhammad Saw dalam perjanjian 

Hudaibiyyah.16 Kedua penelitian ini memiliki orientasinya masing-masing. 

Ahmad Muttaqin dalam penelitiannya lebih ingin mengeksplorasi rahasia 

dibalik makna Asmaʻul Husna yang terdapat dalam ayat surah at-Taubah 

sedangkan Agus Wahid lebih berfokus pada usaha untuk memunculkan 

konsep-konsep diplomasi yang dilakukan oleh Nabi Saw. Kedua hal ini 

berbeda dengan penulis yang memakai ayat 9 surah at-Taubah untuk 

mendalami bagaimana fenomena komodifikasi agama dipandang dari 

sudut Alquran. 

Variabel terakhir adalah teori Abdullah Saeed. Teori ini telah 

banyak diteliti dikalangan akademisi sebab teori ini sangat cocok dalam 

penelitian yang bersifat kontekstual. Sebagaimana yang dilakukan oleh 

Nafisatul Muawwanah, yang dalam karyanya telah mengaplikasikan teori 

Saaed untuk menafsirkan al-Māidah ayat 44-47.17 Hal ini dilakukan pula 

oleh Nashiriyah yang dalam karya ilmiahnya mengkaji tentang konsep 

wahyu Alquran.18 Sementara itu dalam jurnal Hermeneutik, Lien Iffah 

                                                           
15

 Ahmad Muttaqin, “Relasi Al-asma’ Al Husna Pada Penutup Ayat Dengan Makna Ayat”, Skripsi 
Fakultas Ushuluddin, 2012. 
 
16

 Agus Wahid, Perjanjian Hudaibiyyah Telaah Diplomasi Muhammad Saw (Jakarta: Grafikatama 
Jaya, 1991). 
 
17 Nafisatul Muawwanah, “Tafsir Kontekstual Surah al-Maidah 44-47 Dan Relevansinya Terhadap 
Sistem Politik dan Ketatanegaraan di Indonesia”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 
Kalijaga, 2017.  
 
18 Nashiriyah Jati Susanti, “An Analytical Study of Abdullah Saeed’s View of The Qur’ān ic 
Revelation”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012. 
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mencoba mendeskripsikan secara metodis tawaran baru dari Abdullah 

Saaed dalam studi penafsiran kontekstual dengan sangat rapi.19 Ketiga 

tulisan di atas menjadi pegangan penulis dalam mempraktekkan teori 

Saeed ini ke dalam wacana komodifikasi agama.     

Dari hasil studi pustaka di atas, tampaknya masih belum ada 

penelitian yang secara intensif membahas tentang ayat 9 surah at-Taubah 

ini, terlebih mempertautkannya dengan wacana komodifikasi agama. 

Padahal sangat menarik sekali apabila dapat dikaji wacana ini dari sumber 

pokok agamanya, Alquran dan Hadis. Sehingga penelitian atau diskusi 

tentang komodifikasi agama tidak lagi menjadi ulasan-ulasan singkat di 

domain website. Karena penulis melihat ulasan-ulasan yang dimuat di sana 

masih sebatas penafsiran taqlīdiyyah, hanya memberikan kutipan 

pendapat-pendapat ulama tanpa menelusuri lebih lanjut. Di sinilah posisi 

penulis, sehingga penelitian ini layak untuk dilakukan. 

F. Kerangka Teori 

Pada penelitian ini, penulis memilih teori kontekstualisasinya 

Abdullah Saeed dengan pertimbangan bahwa teori ini cukup komprehensif 

karena memuat langkah-langkah metodis yang telah dirumuskan oleh 

ulama salaf seperti analisis terhadap konteks historitas ayat serta langkah-

                                                                                                                                                               
 
19 Lien Iffah Naf’atu Fina, “Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed” dalam Jurnal Hermeneutik, 
Vol. 9, No. 1, Juni 2015. 
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langkah pengembangan yang dilakukan oleh ulama kholaf, seperti 

integralistik ayat, dsb. 

 

Berikut rangkaian teori yang diformulasikan oleh Abdullah Saeed:20 

Tahap I: Perjumpaan dengan dunia teks, maksudnya adalah pengenalan 

tentang teks yang dikaji serta dunianya secara umum. 

 Tahap II: Analisis Kritis 

Linguistik: berkenaan dengan bahasa teks, makna kata, 

sintaksis, dll. 

Konteks Literer: memperhatikan relasi teks tersebut dengan 

konteks tema surahnya, ayat yang terikat: sebelum dan 

sesudahnya, struktur dan gaya bahasa teks tersebut.  

Bentuk Literer: mengidentifikasi status teks, apakah 

membicarakan tentang kisah, hukum, atau ibadah, serta 

bentuk-bentuk sastrawi dalam ayat yang ditafsirkan.  

Teks-teks yang berkaitan: penelusuran terhadap teks-teks lain 

yang  senada dengan teks yang dikaji.  

                                                           
20 Abdullah Saeed, Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran Kontekstual al-Qur’an, Terj. 
Baitul Hikmah Press (Yogyakarta: Agustus, 2015), hal: 296. 
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Preseden: identifikasi terhadap teks-teks lain yang memiliki 

komposisi yang sama untuk menentukan kronologi 

pewahyuan. 

 

 

 Tahap III: Makna bagi penerima pertama 

Konteks sosio-historis: menganalisa informasi mengenai 

konteks kesejarahan dari teks secara lebih spesifik semisal 

kepada siapa ayat ini dituju. 

Pandangan dunia: mempertimbangkan konteks makro ketika 

ayat diturunkan. 

Hakikat pesan: maksudnya ialah mempersepsikan sekiranya isi 

dari ayat apakah tentang teologi, muamalah, atau akhlak. 

Pesan: kontekstual versus universal, maksudnya adalah 

investigasi terhadap pesan teks, apakah bersifat universal atau 

partikular, lalu menentukan hierarki nilai berdasarkan pesan 

tersebut. 

Hubungan pesan dengan keseluruhan pesan Alquran: 

mendiskusikan pesan teks yang didapat dengan semangat 

Alquran.  
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 Tahap IV: Makna untuk saat ini 

Analisis konteks saat ini: menentukan persoalan, masalah atau 

kebutuhan saat kini yang relevan dengan pesan teks yang 

ditafsiri. 

Konteks saat ini versus konteks historis: membandingkan 

konteks masa kini dengan konteks sosio-historis teks untuk 

memahami persamaan dan perbedaan yang terjadi. 

Makna dari penerima pertama kepada saat ini: 

menghubungkan bagaimana ayat tersebut dipahami dan 

diamalkan setelah kedua konteks tersebut dibandingkan. 

Pesan: kontekstual versus universal: evaluasi sampai sejauh 

mana pesan teks yang dikaji masih berkaitan atau tidak dengan 

persoalan yang lebih luas lagi.  

Penerapan untuk saat ini: poin kesimpulan akhir. 

Model teori di atas dalam kerangka tulisan ini merupakan acuan 

yang digunakan untuk kemudi agar sampai pada tujuan kepenulisan. 

Adapun deskripsi operasionalnya adalah sebagai berikut: Pertama, penulis 

akan terlebih dahulu mengemukakan penafsiran para ulama terhadap ayat 

9 ini. Deskripsi ini dilakukan sebagai landasan sebagaimana teori Saeed, 

yakni untuk memasuki dunia Alquran. Kedua, melakukan tinjauan secara 

linguistik terhadap teks surah at-Taubah: 9 dengan konteks literer seperti 
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korelasi atas ayat sebelum dan sesudahnya atau disebut sebagai teks-teks 

paralel. Langkah aplikatif ketiga yakni mengulas kembali konteks-konteks 

historis baik mikro maupun makro dengan tujuan dapat menentukan nilai 

yang menjadi pesan-pesan moral. Menuju langkah keempat, pemahaman-

pemahaman yang di dapat sebelumnya akan dimasukkan ke dalam ruang 

fenomena komodifikasi agama saat ini. Sehingga di akhir memungkinkan 

untuk mendapatkan rekonstruksi makna baru dalam memahami ayat kala 

disandingkan dalam ruang komodifikasi agama.  

G. Metodologi Penelitian 

  G1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penilitian pustaka (library research) 

dimana dalam melakukan eksplorasi lebih pada pencarian literatur-literatur 

yang berkaitan dengan tema baik berupa buku, jurnal, skripsi, atau ulasan 

hasil riset.  

G2. Sumber Data 

Berdasarkan tujuan yang telah terpaparkan di atas, penulisan karya 

ilmiah ini memakai sumber primer dan sekunder. Sumber primer dalam 

interpretasi ayat adalah Alquran sendiri, sedangkan dalam pembahasan 

komodifikasi agama akan memakai buku Teori Sosiologi milik George 

Ritzer. Buku ini dipilih karena Ritzer memiliki penjelasan yang bagus 

tentang teori Weber, yang mana penulis akan menggunakannya sebagai 

pisau analisis. Adapun dalam perihal teori, penulis akan mengacu pada 
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bukunya Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’ān Toward a 

Contemporary Approach. Sementara itu dalam pengumpulan data 

sekunder, penelitian ini memakai leksikon Arab seperti Lisānul ʻArab dan 

Mufradāt li Gharībil Qur’ān dalam mengkaji sisi linguistik ayat. Kedua, 

dalam hal ulasan tafsir ayat, penulis akan menggunakan salah satunya 

seperti Tafsīr Muqātil bin Sulaimān yang mewakili era klasik, Majmaʻul 

Bayān karya Imam at-Thabarsī yang mewakili era pertengahan dan Tafsīr 

al-Manār yang mewakili era modern. Dalam hal komodifikasi, sumber 

sekunder akan memakai buku seperti Ustadz Seleb karya Greg Fealy dan 

lain-lain yang memuat konten mengenai komodifikasi. Sedangkan dalam 

ranah teori, penulis akan memakai tulisan milik Lien Iffah yang telah 

membahas secara metodis tentang Abdullah Saeed. 

G3. Teknik Pengumpulan Data 

Sehubung penelitian ini menggunakan metode library research 

maka dalam pengumpulan data lebih mengumpulkan karya-karya ilmiah 

yang bersangkutan dengan tema obyek, lalu menganalisisnya secara 

descriptive-analysis, yaitu berupaya untuk menjelaskan makna sebuah teks 

dengan menyebutkan secara deskriptif pendapat-pendapat dari ulama-

ulama tafsir. 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun urutan dari sistematika penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memperkenalkan 

secara global isi dari penelitian ini. Didalamnya akan mencakup beberapa 

hal seperti latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup, serta kerangka teori dari pembahasan, serta runtutan sistematis 

dari kepenulisan. 

Di bab dua, pembahasan akan berpijak pada dunia teks. Dimana 

pada bab ini akan dimulai dengan mendeskripsikan penafsiran ayat, lalu 

mendiskusikannya dengan melihat dialektika antara penafsir yang bersifat 

tekstual maupun kontekstual. 

Pada bab selanjutnya, ulasan akan masuk ke dalam ruang 

pembedahan ayat yang akan dilakukan secara linguistik. Pada bab ini, ayat 

yang dikaji akan dipertemukan dengan teks-teks lain baik yang berdekatan 

maupun yang berada di luar surah. Eksplorasi terhadap konteks-konteks 

historis ayat, juga akan dilakukan pada bab ini untuk menangkap pesan 

yang ingin disampaikan oleh generasi pertama. 

Bab keempat, penulis akan mendiskusikan perihal wacana 

komodifikasi agama saat ini. Lalu mempertautkannya dengan konsepsi 

yang telah dicapai dari penggalian makna ayat sebelumnya untuk 

memformulasikan pemahaman baru tentang rekonstruksi makna 

komodifikasi agama dalam sudut pandang Quraninya. Lanjut di bab 

pemungkas, uraian lebih memuat tentang summary dari hasil yang dicapai 

untuk menjawab pertanyaan yang telah dibuat pada rumusan masalah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Diskusi mengenai komodifikasi memang terkadang menjadi suatu 

kontroversi apalagi ketika itu dibawa ke dalam ruang seperti agama. Tidak 

sedikit yang menganggap bahwa seharusnya agama tidaklah etis jika 

dijadikan suatu komoditi. Namun bagaimanapun keberadaan agama 

memang memerlukan dukungan media, karena dari industri ini agama 

akan mudah untuk didakwahkan kepada khalayak. 

Berkenaan dengan surah at-Taubah: 9 yang sering dijadikan dalil 

pelarangan atas wacana komodifikasi agama, dari penelusuran dan 

pengkajian yang penulis lakukan, mendapatkan bahwa konteks mikro dari 

ayat ini ialah tentang pelanggaran janji yang dilakukan oleh Abū Sufyān 

saat perjanjian Hudaibiyyah berlangsung. Sedangkan dalam konteks 

makro yang lebih luas, diketahui bahwasannya ayat ini berbicara dalam 

masalah muamalah, dimana konteksnya seputar perihal penataan wilayah. 

Dalam relasinya dengan ayat-ayat lain yang setema, penulis menemukan 

ada tiga kasus yang menggunakan dalil ayat ini: distorsi atas wahyu-

wahyu sebelum Alquran, sumpah dalam jual-beli, dan hubungan 

perjanjian. Dari kasus-kasus yang pernah terjadi disimpulkan, generasi 

pertama memperlakukan ayat dengan pandangan, yakni apabila terdapat 
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pelanggaran terhadap hukum-hukum Allah, maka termasuk ke dalam 

kategori “memperjualbelikan ayat-ayat Allah”, karena di dalamnya secara 

maknawi mengisyaratkan terjadinya suatu pertransaksian, menjual suatu 

kebajikan yang ditukarkan dengan nilai-nilai keburukan.     

Sementara berbicara mengenai relevansi ayat dalam ruang 

komodifikasi agama, penulis ingin memperluas lagi penafsiran atas ayat 

ini. Jika para ulama menyimpulkan bahwa makna ayat ini yakni 

pelarangan karena tidak mengikuti perintah Allah, maka dalam konteks 

saat ini dimana agama sering dikolaborasikan dengan peran media, 

larangan ini terletak pada peralihan yang terjadi pada fungsi agama dan 

unsur-unsurnya dari sesuatu yang orientasinya ukhrawi menjadi duniawi. 

Agama sangat menganjurkan umatnya untuk mencari penghidupan 

dunia dengan berbagai cara termasuk melalui penyebaran nilai-nilai 

agama. Namun perlu di garis-bawahi bahwa tindakan-tindakan yang 

dilakukan harus tidak mencederai nilai-nilai lain.    

B. Saran   

Sebagai kajian dalam dunia tafsir, tentunya penafsiran ayat 9 ini 

bisa didiskusikan kembali, tidak hanya dalam bingkai komodifikasi namun 

bisa dari segi lain seperti kajian kebudayaan. Penulis memandang skripsi 

ini hanya ulasan pelik dari sejuta cakrawala yang tersimpan dalam ayat-

ayat Nya. Kita banyak harus belajar dari peradaban-peradaban di masa 

lalu. Darinya, akan memunculkan kritik-kritik kebudayaan untuk 
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kehidupan yang kita jalani sekarang. Untuk itulah, penulis bisa berharap 

ada kajian lebih lanjut dalam mempertautkan surat at-Taubah: 9 ini 

dengan fenomena-fenomena baru di masa depan.  
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LAMPIRAN 

No. Bab Halaman Surah Ayat Arti 

1. I 3 Q.S. at-Taubah: 9  ۚ ِ�ِ��َِوا عَن س ِ ثمََناً قلَِیلاً فصََد� وْا بِ�َٓ�تِ ا�� اشْترََ
ُمْ سَاءَ مَا كاَنوُا یعَْمَلوُنَ  نه�

�
 ا

Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan 
harga yang sedikit, lalu mereka menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang mereka kerjakan itu.  

2. II 21 Q.S. Ali ʻImrān: 
130 

 َ� �نَ �مَٓ�وُا لاَ تَ��كلُُوا الرِّ ِ اَ ا�� ضَاعَفَةً ۖ  َ� ��يه� ��ضْعَافاً م�
�كمُْ تفُْلِحُونَ  َ لعََل �قُوا ا��  وَات

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan riba dengan berlipat ganda] dan 
bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. 

3. II 21 Q.S. al-Ma ʻārij: 
24-25 

عْلوُمٌ  �نَ فيِ ��مْوَالِهِمْ حَق� م� ِ  وَا��
ائِلِ  ِّلس� وَالمَْحْرُومِ  �  

(24) dan orang-orang yang dalam hartanya 
tersedia bagian tertentu (25) bagi orang (miskin) 
yang meminta dan orang yang tidak mempunyai 
apa-apa (yang tidak mau meminta)  

4. II 21 Q.S. al-Muddatsir: 
41-44 

 عَنِ المُْجْرمِِينَ 
 مَا سَلكََكمُْ فيِ سَقَرَ 

 قاَلوُا لمَْ نكَُ مِنَ المُْصَلِّينَ 
 وَلمَْ نكَُ نطُْعِمُ المِْسْكِينَ 

(41) tentang (keadaan) orang-orang yang 
berdosa, 
(42) "Apakah yang memasukkan kamu ke 
dalam Saqar (neraka)?" 
(43) Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak 
termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, 
(44) dan kami tidak (pula) memberi makan 
orang miskin 

5. II 21 Q.S. al-Anfāl: 8 
dan 41  

 لِیُحِق� الحَْق� وَیبُْطِلَ البَْاطِلَ وَلوَْ كَرِهَ المُْجْرمُِونَ 
سَهُ   ِ خمُُ ءٍ فَ��ن� ِ�� ن شيَْ �مَا غنَِمْتمُ مِّ ن وَا�لْمَُوا ��

ي القُْرْبىَٰ وَالیَْتَامَىٰ وَالمَْسَاكِينِ وَا�نِْ  سُولِ وَِ�ِ وَِ�لر�

(8) agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan 
membatalkan yang batil (syirik) walaupun 
orang-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak 
menyukainya. 
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ِ وَمَا ���زَلنَْا �لىََٰ عَبْدَِ� یوَْمَ  ن كُنتمُْ �مَٓ�تمُ ِ���
�
ِ��لِ ا الس�

ءٍ الفُْرْقاَنِ یوَْمَ التَْقَى الْجَ  ُ �لىََٰ كلُِّ شيَْ مْعَانِ ۗ وَا��
 قدَِ�رٌ 

(41) Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang 
dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, 
maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, 
Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan ibnussabil, jika kamu beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang kami 
turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di 
hari Furqaan, yaitu di hari bertemunya dua 
pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 

6. II 21 Q.S. at-Taubah: 60  َدَقاَتُ ِ�لفُْقَرَاءِ وَالمَْسَاكِينِ وَالعَْامِلِينَ �لَيهَْا �مَا الص� ن
�
ا

�فَةِ قلُوُبهُُمْ وَفيِ الرّقِاَبِ وَالْغَارِمِينَ وَفيِ   سَِ��لِ وَالمُْؤَل
ُ �لَِيمٌ حَكِيمٌ  ِ ۗ وَا�� نَ ا�� ِ��لِ ۖ فرَیِضَةً مِّ ِ وَا�نِْ الس�  ا��

(60) Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 
untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah 
dan untuk mereka yuang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana. 

7. II 21 Q.S. al-Insan: 8-9  َهِ مِسْكِ�ناً وَیَِ�يماً وَ��سِيرًاوَیطُْعِمُون عَامَ �لىََٰ حُ�ِّ الط�  
ِ لاَ �رُیِدُ مِ�كمُْ جَزَاءً وَلاَ  �مَا نطُْعِمُكمُْ لِوَْ�هِ ا�� ن

�
ا

 شُكُورًا

 (8) Dan mereka memberikan makanan yang 

disukainya kepada orang miskin, anak yatim 

dan orang yang ditawan. (9) Sesungguhnya 

kami memberi makanan kepadamu hanyalah 

untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami 

tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak 

pula (ucapan) terima kasih. 
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8. II 21 Q.S. al-Baqarah: 
43  

كاَةَ وَارْكَعُوا مَعَ  لاَةَ وَ�تٓوُا الز� اكِعِينَ  وَ��قِيموُا الص� الر�   Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 
ruku'lah beserta orang-orang yang ruku'. 

9. II 21 Q.S. Ali ʻImrān: 77  ًمْ ثمََناً قلَِیلا ِ وَ��یمَْانهِِ ونَ بِعَهْدِ ا�� �نَ �شَْترَُ ِ ن� ا��
�
ا

ئِكَ لاَ َ�لاَقَ لهَُمْ فيِ اْ�خِٓرَةِ  �ـ َ ُ وَلاَ ��ول مُهُمُ ا�� وَلاَ �كلَُِّ
يهِمْ وَلهَُمْ �ذََابٌ ��لِيمٌ  مْ یوَْمَ القِْ�اَمَةِ وَلاَ �زَُكِّ �يهَِْ

�
 ینَظُرُ ا

Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji 
(nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka 
dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak 
mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan 
Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka 
dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari 
kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan 
mereka. Bagi mereka azab yang pedih. 

10. II 21 Q.S. al-Isra: 35  َتَقِيمِ ۚ وَ��وْفوُا الْكَْ�ل ذَا كلِْتمُْ وَزِنوُا ِ�لقِْسْطَاسِ المُْس�ْ
�
ا

ِ�َ َ�يرٌْ وَ��حْسَنُ تَ��وِیلاً   ذَ�
Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu 
menakar, dan timbanglah dengan neraca yang 
benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya. 

11. II 21 Q.S. al 
Muthaffifin: 1-3 

ِّلمُْطَفِّفِينَ   وَیلٌْ �
تَوْفوُنَ  ذَا اكْتَالوُا �لىََ الن�اسِ �سَ�ْ

�
�نَ ا ِ  ا��

ونَ  سرُِ زَنوُهمُْ يخُْ ذَا كاَلوُهمُْ ��و و�
�
 وَا

(1) Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 

curang (2) (yaitu) orang-orang yang apabila 

menerima takaran dari orang lain mereka minta 

dipenuhi (3) dan apabila mereka menakar atau 

menimbang untuk orang lain, mereka 

mengurangi. 

12. II 22 Q.S. al-Baqarah: 
174 

 ُ �نَ �كَُْ�مُونَ مَا ���زَلَ ا�� ِ ن� ا��
�
مِنَ الْكِ�اَبِ ا

ئِكَ مَا یَ��كلُُونَ فيِ  �ـ َ ونَ بِهِ ثمََناً قلَِیلاً ۙ ��ول وَ�شَْترَُ
ُ یوَْمَ القِْ�اَمَةِ وَلاَ  مُهُمُ ا�� لا� الن�ارَ وَلاَ �كلَُِّ

�
مْ ا بطُُونهِِ

يهِمْ وَلهَُمْ �ذََابٌ ��لِيمٌ   �زَُكِّ

Sesungguhnya orang-orang yang 
menyembunyikan apa yang telah diturunkan 
Allah, yaitu Al Kitab dan menjualnya dengan 
harga yang sedikit (murah), mereka itu 
sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke 
dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak 
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akan berbicara kepada mereka pada hari kiamat 
dan tidak mensucikan mereka dan bagi mereka 
siksa yang amat pedih. 

13. III 28 Q.S. Ar-Raʻdu: 37  ُبَعْتَ ��هْوَاءَهم� ِ�َ ���زَلنْاَهُ حُكمْاً عَرَبِی�ا ۚ وَلئنَِِ ات وَكَذَ�
ِ مِن وَليٍِّ وَلاَ  بعَْدَمَا َ�اءَكَ مِنَ العِْلمِْ مَا َ�َ مِنَ  ا��

 وَاقٍ 

Dan demikianlah, Kami telah menurunkan Al 
Quran itu sebagai peraturan (yang benar) dalam 
bahasa Arab. Dan seandainya kamu mengikuti 
hawa nafsu mereka setelah datang pengetahuan 
kepadamu, maka sekali-kali tidak ada pelindung 
dan pemelihara bagimu terhadap (siksa) Allah. 

14. III 30 Q.S. al-Baqarah: 
16, 41, 79, 86, 90, 
102, 174, 175  

لاََ�َ ِ�لهُْدَىٰ فمََا رَبحَِت  وُا الض� �نَ اشْترََ ِ ئِكَ ا�� �ـ َ ��ول

ارَتهُُمْ وَمَا كاَنوُا مُهْتدَِ�نَ  َ  تجِّ

لَ وَ�مِٓ�وُا بِمَا ���زَلتُْ  ِّمَا مَعَكمُْ وَلاَ �كَُونوُا ��و� قاً ل مُصَدِّ
يَ فاَت�قُونِ  ��

�
وا بِ�َٓ�تيِ ثمََناً قلَِیلاً وَا   كاَفِرٍ بِهِ ۖ وَلاَ �شَْترَُ

 
ذَا  �ـ �نَ �كَُْ�بُونَ الْكِ�اَبَ بِ��یدِْيهِمْ ثمُ� یقَُولوُنَ هَ ِ ��ِّ فوََیلٌْ �

وا بِهِ ثَ  ِ لِ�شَْترَُ ا مِنْ عِندِ ا�� م� �هُم مِّ مَناً قلَِیلاً ۖ فوََیلٌْ ل
بُونَ  ا �كَْس�ِ م� �هُم مِّ   كَتَ�تَْ ��یدِْيهِمْ وَوَیلٌْ ل

 
نیَْا ِ�ْ�خِٓرَةِ ۖ فلاََ  وُا الحَْیَاةَ ا�� �نَ اشْترََ ِ ئِكَ ا�� �ـ َ ��ول

ونَ  ف�فُ عَنهْمُُ العَْذَابُ وَلاَ همُْ ینُصرَُ  يخَُ
 

�بَعُوا مَا تتَْلوُ الش��  یَاطِينُ �لىََٰ مُْ�ِ سُلیَْمَانَ ۖ وَمَا ات

(16) Mereka itulah orang yang membeli 
kesesatan dengan petunjuk, maka tidaklah 
beruntung perniagaan mereka dan tidaklah 
mereka mendapat petunjuk. (41) Dan 
berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku 
turunkan (Al Quran) yang membenarkan apa 
yang ada padamu (Taurat), dan janganlah kamu 
menjadi orang yang pertama kafir kepadanya, 
dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku 
dengan harga yang rendah, dan hanya kepada 
Akulah kamu harus bertakwa. (79) Maka 
kecelakaan yAng besarlah bagi orang-orang 
yang menulis Al Kitab dengan tangan mereka 
sendiri, lalu dikatakannya; "Ini dari Allah", 
(dengan maksud) untuk memperoleh 
keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. 
Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka, 
akibat apa yang ditulis oleh tangan mereka 
sendiri, dan kecelakaan yang besarlah bagi 
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یَاطِينَ كَفَرُوا یعَُلِّمُونَ  كِن� الش�� �ـ َ كَفَرَ سُلیَْمَانُ وَل
حْرَ وَمَا ���زِلَ �لىََ المَْلكََينِْ بِبَابِلَ هَارُوتَ  الن�اسَ السِّ
نُ  �مَا نحَْ ن

�
ٰ یقَُولاَ ا مَانِ مِنْ ��َ�دٍ حَتى� ِّ  وَمَارُوتَ ۚ وَمَا یعَُل

فِْ�نةٌَ فلاََ �كَْفُرْ ۖ فَ�تََعَل�مُونَ مِنهْمَُا مَا یفَُرّقُِونَ بِهِ بينََْ 
ذْنِ 

�
لا� ِ�

�
المَْرْءِ وَزَوِْ�هِ ۚ وَمَا همُ بِضَارِّ�نَ بِهِ مِنْ ��َ�دٍ ا

همُْ وَلاَ ینَفَعُهُمْۚ  وَلقَدَْ �لَِمُوا  ِ ۚ وَیتََعَل�مُونَ مَا یضرَُ� ا��
اهُ مَا َ�ُ فيِ اْ�خِٓرَةِ مِنْ َ�لاَقٍ ۚ وَلبَِ�سَْ مَا لمََنِ اشْترََ 

وْا بِهِ ��نفُسَهُمْ ۚ لوَْ كاَنوُا یعَْلمَُونَ   شرََ
 

ُ مِنَ الْكِ�اَبِ إ  �نَ �كَُْ�مُونَ مَا ���زَلَ ا�� ِ ن� ا��
ئِكَ مَا یَ��كلُُونَ فيِ  �ـ َ ونَ بِهِ ثمََناً قلَِیلاً ۙ ��ول وَ�شَْترَُ

مْ  ُ یوَْمَ القِْ�اَمَةِ وَلاَ بطُُونهِِ مُهُمُ ا�� لا� الن�ارَ وَلاَ �كلَُِّ
�
ا

يهِمْ وَلهَُمْ �ذََابٌ ��لِيمٌ   �زَُكِّ
 

لاََ�َ ِ�لهُْدَىٰ وَالعَْذَابَ  وُا الض� �نَ اشْترََ ِ ئِكَ ا�� �ـ َ ��ول
همُْ �لىََ الن�ارِ   ِ�لمَْغْفِرَةِ ۚ فمََا ��صْبرََ

 

mereka, akibat apa yang mereka kerjakan. (86) 
Itulah orang-orang yang membeli kehidupan 
dunia dengan (kehidupan) akhirat, maka tidak 
akan diringankan siksa mereka dan mereka 
tidak akan ditolong. (90) Alangkah buruknya 
(hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya 
sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah 
diturunkan Allah, karena dengki bahwa Allah 
menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya. 
Karena itu mereka mendapat murka sesudah 
(mendapat) kemurkaan. Dan untuk orang-orang 
kafir siksaan yang menghinakan. (102) Dan 
mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-
syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan 
mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak 
kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-
syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir). 
Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan 
apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat 
di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang 
keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada 
seorangpun sebelum mengatakan: 
"Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), 
sebab itu janganlah kamu kafir". Maka mereka 
mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang 
dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan 
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antara seorang (suami) dengan isterinya. Dan 
mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat 
dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali 
dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari 
sesuatu yang tidak memberi mudharat 
kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, 
sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa 
barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) 
dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di 
akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mereka 
menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka 
mengetahui. (174) Sesungguhnya orang-orang 
yang menyembunyikan apa yang telah 
diturunkan Allah, yaitu Al Kitab dan 
menjualnya dengan harga yang sedikit (murah), 
mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak 
menelan) ke dalam perutnya melainkan api, dan 
Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada 
hari kiamat dan tidak mensucikan mereka dan 
bagi mereka siksa yang amat pedih. (175) 
Mereka itulah orang-orang yang membeli 
kesesatan dengan petunjuk dan siksa dengan 
ampunan. Maka alangkah beraninya mereka 
menentang api neraka! 

15. III 30 Q.S. ʻAli ʻImrān: 
77, 177 dan 187, 
199 

 ِ ونَ بِعَهْدِ ا�� �نَ �شَْترَُ ِ ن� ا��
�
مْ ثمََناً قلَِیلاً ا وَ��یمَْانهِِ

ُ وَلاَ  مُهُمُ ا�� ئِكَ لاَ َ�لاَقَ لهَُمْ فيِ اْ�خِٓرَةِ وَلاَ �كلَُِّ �ـ َ ��ول
يهِمْ وَلهَُمْ �ذََابٌ ��لِيمٌ  مْ یوَْمَ القِْ�اَمَةِ وَلاَ �زَُكِّ �يهَِْ

�
 ینَظُرُ ا

(77) Sesungguhnya orang-orang yang menukar 
janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu 
tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, 
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يماَنِ لنَ یضرَُ� 
�
وُا الْكُفْرَ ِ�لاْ �نَ اشْترََ ِ ن� ا��

�
َ شَ�ْ�اً ا وا ا��

 وَلهَُمْ �ذََابٌ ��لِيمٌ 
 
�نُ�هُ �لِن�اسِ  ِّ �نَ ��وتوُا الْكِ�اَبَ لتَُبَ� ِ ُ مِ�ثاَقَ ا�� ذْ ��َ�ذَ ا��

�
وَا

وْا بِهِ ثمََناً  وَلاَ �كَْ�مُُونهَُ فَ�بََذُوهُ وَرَاءَ ظُهُورِهمِْ وَاشْترََ
ونَ   قلَِیلاً ۖ فَِ��سَْ مَا �شَْترَُ

 

ن� 
�
ِ وَمَا ���زِلَ  وَا مِنْ ��هْلِ الْكِ�اَبِ لمََن یؤُْمِنُ ِ���

ونَ بِ�َٓ�تِ  ِ لاَ �شَْترَُ مْ َ�اشِعِينَ ِ�� �يهَِْ
�
لیَْكمُْ وَمَا ���زِلَ ا

�
ا

ن� 
�
مْ ۗ ا ِ ئِكَ لهَُمْ ��جْرُهمُْ عِندَ رَبهِّ �ـ َ ِ ثمََناً قلَِیلاً ۗ ��ول ا��

َ سرَِیعُ الحِْسَابِ   ا��
 

dan Allah tidak akan berkata-kata dengan 
mereka dan tidak akan melihat kepada mereka 
pada hari kiamat dan tidak (pula) akan 
mensucikan mereka. Bagi mereka azab yang 
pedih. (177) Sesungguhnya orang-orang yang 
menukar iman dengan kekafiran, sekali-kali 
mereka tidak dapat memberi mudharat kepada 
Allah sedikitpun; dan bagi mereka azab yang 
pedih. (187) Dan (ingatlah), ketika Allah 
mengambil janji dari orang-orang yang telah 
diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu 
menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan 
jangan kamu menyembunyikannya," lalu 
mereka melemparkan janji itu ke belakang 
punggung mereka dan mereka menukarnya 
dengan harga yang sedikit. Amatlah buruknya 
tukaran yang mereka terima. (199) Dan 
sesungguhnya diantara ahli kitab ada orang 
yang beriman kepada Allah dan kepada apa 
yang diturunkan kepada kamu dan yang 
diturunkan kepada mereka sedang mereka 
berendah hati kepada Allah dan mereka tidak 
menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang 
sedikit. Mereka memperoleh pahala di sisi 
Tuhannya. Sesungguhnya Allah amat cepat 
perhitungan-Nya. 

16. III 30 Q.S. at-Taubah: 9 
dan 111 

وْا بِ�ٓ�َ  وا عَن سَِ��ِ�ِ ۚ اشْترََ ِ ثمََناً قلَِیلاً فصََد� تِ ا�� (9) Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan 
harga yang sedikit, lalu mereka menghalangi 
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ُمْ سَاءَ مَا كاَنوُا یعَْمَلوُنَ  نه�
�
 ا

خْوَا�كمُُْ فيِ 
�
كاَةَ فاَ لاَةَ وَ�تٓوَُا الز� ن َ�بوُا وَ��قاَمُوا الص�

�
فاَ

لُ اْ�َٓ�تِ لِقَوْمٍ یعَْلمَُونَ  �نِ ۗ وَنفَُصِّ  اّ�ِ
 

(manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang mereka kerjakan itu. 
(111) Sesungguhnya Allah telah membeli dari 
orang-orang mukmin diri dan harta mereka 
dengan memberikan surga untuk mereka. 
Mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka 
membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) 
janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil 
dan Al Quran. Dan siapakah yang lebih 
menepati janjinya (selain) daripada Allah? 
Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah 
kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang 
besar. 

17. III 30 Q.S. an-Nisā’: 44  َون نَ الْكِ�َابِ �شَْترَُ �نَ ��وتوُا نصَِیبًا مِّ ِ لىَ ا��
�
��لمَْ �رََ ا

لاََ�َ وَ�رُیِدُونَ ��ن تضَِل�وا  ِ��لَ الض� الس�  
  

Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang 
telah diberi bahagian dari Al Kitab (Taurat)? 
Mereka membeli (memilih) kesesatan (dengan 
petunjuk) dan mereka bermaksud supaya kamu 
tersesat (menyimpang) dari jalan (yang benar). 

18. III 30 Q.S. al-Māidah 44  َكمُُ بهِاَ الن�ِ���ون �� ���زَلنْاَ الت�وْرَاةَ فِيهاَ هُدًى وَنوُرٌ ۚ يحَْ
�
ا

نِی�ونَ وَاْ��حْ�َارُ بِمَا  �� �نَ هَادُوا وَالر� ِ �نَ ��سْلمَُوا ِ��� ِ ا��
ِ وَكاَنوُا �لَیَْهِ شُهَدَاءَ ۚ فلاََ  تُحْفِظُوا مِن كِتَابِ ا�� اس�ْ

شَوُ  وا بِ�َٓ�تيِ ثمََناً تخَْ ا الن�اسَ وَاخْشَوْنِ وَلاَ �شَْترَُ
ئِكَ همُُ  �ـ َ ُ فَ��ول كمُ بِمَا ���زَلَ ا�� �مْ يحَْ قلَِیلاً ۚ وَمَن ل

 الْكاَفِرُونَ 
 

Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab 
Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya 
(yang menerangi), yang dengan Kitab itu 
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh 
nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, 
oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-
pendeta mereka, disebabkan mereka 
diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan 
mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu 
janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) 



94 
 

takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu 
menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang 
sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang kafir. 

19. III 30 Q.S. an-Nahl: 95.  َهُو ِ �مَا عِندَ ا�� ن
�
ِ ثمََناً قلَِیلاً ۚ ا وا بِعَهْدِ ا�� وَلاَ �شَْترَُ

ن كُنتمُْ تعَْلمَُونَ 
�
�كمُْ ا  َ�يرٌْ ل

 

Dan janganlah kamu tukar perjanjianmu dengan 
Allah dengan harga yang sedikit (murah), 
sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah, itulah 
yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 

20. III 30 Q.S. Yūsuf: 21  ُ�َ ��
�
قاَلوُا َ� ��َ�َ� مَا َ�َ لاَ تَ��مَ��ا �لىََٰ یوُسُفَ وَا

ونَ   لنَاَصحُِ
 

Mereka berkata: "Wahai ayah kami, apa 
sebabnya kamu tidak mempercayai kami 
terhadap Yusuf, padahal sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang mengingini kebaikan 
baginya.”  

21. III 32 Q.S. al-Baqarah: 
229. 

يحٌ  مْسَاكٌ بِمَعْرُوفٍ ��وْ �سرَِْ
�
َ�نِ ۖ فاَ لاَقُ مَر� الط�

ل� لكمَُْ ��ن  حْسَانٍ ۗ وَلاَ يحَِ
�
ا �تَٓ�ُْ�مُوهُن� ِ� تَ��ُ�ذُوا مِم�

نْ خِفْتمُْ ��لا� 
�
ۖ  فاَ ِ افاَ ��لا� یقُِيماَ ُ�دُودَ ا�� لا� ��ن يخََ

�
شَ�ْ�اً ا

مَا فِيماَ افْ�دََتْ بِهِ ۗ  ِ فلاََ جُ�اَحَ �لَيهَِْ یقُِيماَ ُ�دُودَ ا��

ِ فلاََ تعَْتدَُوهَا ۚ وَمَن یتََعَد� �ُ  ِ تِْ�َ ُ�دُودُ ا�� دُودَ ا��
الِمُونَ  ئِكَ همُُ الظ� �ـ َ  فَ��ول

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu 
boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal 
bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari 
yang telah kamu berikan kepada mereka, 
kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika 
kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) 
tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, 
maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh isteri untuk 
menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, 
maka janganlah kamu melanggarnya. 
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum 



95 
 

Allah mereka itulah orang-orang yang zalim. 
22. III 32 Q.S. ʻAli ʻImrān: 

91 
�نَ كَفَرُوا وَمَاتوُا وَهمُْ كُف�ارٌ  ِ ن� ا��

�
فلَنَ یقُْ�َلَ مِنْ ا

ئِكَ  �ـ َ لْءُ اْ��رْضِ ذَهَبًا وَلوَِ افْ�دََىٰ بِهِ ۗ ��ول ��َ�دِهمِ مِّ
صرِِ�نَ  ن ��  لهَُمْ �ذََابٌ ��لِيمٌ وَمَا لهَُم مِّ

Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati 
sedang mereka tetap dalam kekafirannya, maka 
tidaklah akan diterima dari seseorang diantara 
mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia 
menebus diri dengan emas (yang sebanyak) itu. 
Bagi mereka itulah siksa yang pedih dan sekali-
kali mereka tidak memperoleh penolong. 

23. III 32 Q.S. az-Zumar: 47  َن� ِ یعًا وَمِ�َْ�ُ مَعَهُ وَلوَْ ��ن� ِ��� ظَلمَُوا مَا فيِ اْ��رْضِ جمَِ
لاَفْ�دََوْا بِهِ مِن سُوءِ العَْذَابِ یوَْمَ القِْ�اَمَةِ ۚ وَبدََا لهَُم 

بُونَ  �سَ�ِ ِ مَا لمَْ �كَُونوُا يحَْ نَ ا��  مِّ

Dan sekiranya orang-orang yang zalim 
mempunyai apa yang ada di bumi semuanya dan 
(ada pula) sebanyak itu besertanya, niscaya 
mereka akan menebus dirinya dengan itu dari 
siksa yang buruk pada hari kiamat. Dan jelaslah 
bagi mereka azab dari Allah yang belum pernah 
mereka perkirakan. 

24. III 33 Q.S. al-Isra: 110   َ ا تدَْعُوا فََ�ُ قُلِ ادْعُوا ا�� نَ ۖ ���� م� �ـ حمَْ ��وِ ادْعُوا الر�
افِتْ بهَِا  هَرْ بِصَلاَتِكَ وَلاَ تخَُ نىَٰ ۚ وَلاَ تجَْ اءُ الحُْس�ْ اْ��سمَْ

ِ�َ سَِ��لاً   وَابتَْغِ بينََْ ذَ�

Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-
Rahman. Dengan nama yang mana saja kamu 
seru, Dia mempunyai al asmaaul husna (nama-
nama yang terbaik) dan janganlah kamu 
mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 
janganlah pula merendahkannya dan carilah 
jalan tengah di antara kedua itu". 

25. III 33 Q.S. al-Qasās: 28.  ۖ ََبَ�نيِْ وَبَ�ْ�ك َ�ِ �مَا اْ��َ�لينَِْ قضََ�تُْ فلاََ قاَلَ ذَ� ��ی
ُ �لىََٰ مَا نقَُولُ وَكِیلٌ   �دُْوَانَ �ليََ� ۖ وَا��

Dia (Musa) berkata: "Itulah (perjanjian) antara 
aku dan kamu. Mana saja dari kedua waktu 
yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka 
tidak ada tuntutan tambahan atas diriku (lagi). 
Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita 
ucapkan". 
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26. III 33 Q.S. al-Baqarah: 
221 

ؤْمِ�ةٌَ  ٰ یؤُْمِن� ۚ وََ��مَةٌ م� وَلاَ تنَكِحُوا المُْشرِْكاَتِ حَتى�
بَتْكمُْ ۗ وَلاَ تنُكِحُوا المُْشرِْكِينَ  شرِْكَةٍ وَلوَْ ��عجَْ ن م� َ�يرٌْ مِّ

شرِْكٍ وَلوَْ  ن م� ؤْمِنٌ َ�يرٌْ مِّ ٰ یؤُْمِ�وُا ۚ وَلعََبْدٌ م� حَتى�
لىَ 

�
ُ یدَْعُو ا لىَ الن�ارِ ۖ وَا��

�
ئِكَ یدَْعُونَ ا �ـ َ بَكمُْ ۗ ��ول ��عجَْ

�هُمْ  ُ �َٓ�تِهِ ِ�لن�اسِ لعََل ذْنِهِ ۖ وَیبَُينِّ
�
الجَْن�ةِ وَالمَْغْفِرَةِ ِ�

 یتََذَك�رُونَ 

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita 
musyrik, sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih 
baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik 
hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita 
mukmin) sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 
dari orang musyrik, walaupun dia menarik 
hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang 
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan 
izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia 
supaya mereka mengambil pelajaran. 

27. III 44 Q.S. al-Baqarah: 
155, 275, 283 

نَ  نَ الخَْوْفِ وَالجُْوعِ وَنقَْصٍ مِّ ءٍ مِّ وَلنَبَْلوَُ��كمُ ِ�شيَْ
 ِ  اْ��مْوَالِ وَاْ��نفُسِ وَالث�مَرَاتِ ۗ وَ�شرَِّ

اِ�رِ�نَ   الص�
 

 َ� �نَ یَ��كلُُونَ الرِّ ِ ي  ا�� ِ لا� َ�َ یقَُومُ ا��
�
لاَ یقَُومُونَ ا

�مَا  ن
�
ُمْ قاَلوُا ا ِ�َ بِ��نه� یْطَانُ مِنَ المَْسِّ ۚ ذَ� یتََخَب�طُهُ الش��

َ� ۚ فمََن  مَ الرِّ ُ البَْیْعَ وَحَر� َ� ۗ وَ��َ�ل� ا�� البَْیْعُ مِ�لُْ الرِّ
هِ فاَ�تهََ�ىٰ فََ�ُ  ِّ ب ن ر�  مَا سَلفََ وَ��مْرُهُ َ�اءَهُ مَوْعِظَةٌ مِّ

ابُ الن�ارِ ۖ همُْ فِيهاَ  ئِكَ ��صحَْ �ـ َ ِ ۖ وَمَنْ �اَدَ فَ��ول لىَ ا��
�
ا

ونَ   َ�اِ�ُ
 

(155) Dan sungguh akan Kami berikan cobaan 
kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang 
yang sabar. (275) Orang-orang yang makan 
(mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 
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دُوا كاَتِبًا فرَهَِانٌ   ن كُنتمُْ �لىََٰ سَفَرٍ وَلمَْ تجَِ
�
وَا

ي اؤْتمُِنَ  ِ نْ ��مِنَ بعَْضُكمُ بعَْضًا فلَیُْؤَدِّ ا��
�
قُْ�وضَةٌ ۖ فاَ م�

هَادَةَ ۚ وَمَن ��مَ  �هُ ۗ وَلاَ �كَُْ�مُوا الش� َ رَب انتََهُ وَلیَْت�قِ ا��
ُ بِمَا تعَْمَلوُنَ �لَِيمٌ  �هُ �ثمٌِٓ قلَبُْهُ ۗ وَا�� ن

�
 �كَُْ�مْهَا فاَ

terus berhenti (dari mengambil riba), maka 
baginya apa yang telah diambilnya dahulu 
(sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya. (283) Jika kamu dalam perjalanan 
(dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka 
hendaklah ada barang tanggungan yang 
dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi 
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang 
lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; 
dan janganlah kamu (para saksi) 
menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa 
yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya 
ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

28. III 44 Q.S. al-Qaṣas: 73.  ِاَرَ لِ�سَْكُ�وُا فِ�ه �یْلَ وَا�نه� تِهِ جَعَلَ لكمَُُ ا�ل حمَْ وَمِن ر�
�كمُْ �شَْكُرُونَ   وَلِتَ�ْ�غَُوا مِن فضَِْ�ِ وَلعََل

Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu 
malam dan siang, supaya kamu beristirahat pada 
malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian 
dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar 
kamu bersyukur kepada-Nya. 

29 III 55 Q.S. an-Nahl: 106  ُلا� مَنْ ��كْرِهَ وَقلَبُْه
�
يماَنِهِ ا

�
ِ مِن بعَْدِ ا مَن كَفَرَ ِ���

حَ ِ�لْكُفْرِ صَدْرًا  ن شرََ كِن م� �ـ َ يماَنِ وَل
�
مُطْمَئنِ� ِ�لاْ

Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah 
dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), 
kecuali orang yang dipaksa kafir padahal 
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ِ وَلهَُمْ �ذََابٌ عَظِيمٌ  نَ ا�� مْ غضََبٌ مِّ  hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak فعََليهَِْ
berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan 
dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan 
Allah menimpanya dan baginya azab yang 
besar. 

30. IV 63 Q.S. al-Baqarah: 
41 

لَ  ِّمَا مَعَكمُْ وَلاَ �كَُونوُا ��و� قاً ل وَ�مِٓ�وُا بِمَا ���زَلتُْ مُصَدِّ
�قُونِ  يَ فاَت ��

�
وا بِ�َٓ�تيِ ثمََناً قلَِیلاً وَا  كاَفِرٍ بِهِ ۖ وَلاَ �شَْترَُ

Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah 
Aku turunkan (Al Quran) yang membenarkan 
apa yang ada padamu (Taurat), dan janganlah 
kamu menjadi orang yang pertama kafir 
kepadanya, dan janganlah kamu menukarkan 
ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah, dan 
hanya kepada Akulah kamu harus bertakwa. 

31. IV 77 Q.S. al-Jumu’ah: 
10 

وا فيِ اْ��رْضِ وَابتَْغُوا  لاَةُ فاَن�شرَُِ ذَا قضُِ�تَِ الص�
�
فاَ

�عَل�كمُْ تفُْلِحُونَ  َ كَثِيرًا ل ِ وَاذْكُرُوا ا��  مِن فضَْلِ ا��
Apabila telah ditunaikan shalat, maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung. 
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